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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Kooperatif
     Dalam konteks pembelajaran terdapat beberapa istilah yang memiliki keterkaitan makna antara satu dengan yang lainnya. Istilah model sering dicampuradukan dengan istilah strategi. Beberapa pakar mengatakan strategi pembelajaran kooperatif dan ada pula yang mengatakan model pembelajaran kooperatif. Untuk keperluan tulisan ini maka penulis menggunakan istilah model pembelajaran kooperatif. Pemilihan ini didasarkan pada pengertian model pembelajaran sebagaimana yang diartikan oleh Slavin (Mappasoro, 2012)  model pembelajaran kooperatif adalah: 

solusi ideal terhadap masalah yang menyediakan kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal kepada para siswa dari latar belakang etnik yang berbeda. Maksud dari Slavin, model pembelajaran kooperatif merupakan model yang digunakan dalam memecahkan suatu masalah dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mampu berinteraksi serta tidak membeda-bedakan antara yang pintar dan yang kurang pintar, laki-laki dan perempuan serta agama yang satu dengan lainnya. 

Sedangkan Kagna (Hosnan, 2012) juga mengemukakan pendapatnya bahwa: 
model pembelajaran kooperatif merupakan strategi pengajaran yang sukses dimana tim kecil, masing-masing dengan siswa dari tingkat kemampuan yang berbeda, menggunakan berbagai aktivitas belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang suatu subjek. Setiap anggota tim bertanggung jawab tidak hanya untuk belajar apa yang diajarkan, tetapi juga untuk membantu rekan belajar, sehingga menciptakan suasana presentasi bersama-sama.  

 Pendapat lain sebagaimana yang dikemukakan oleh Suprijono (Hosnan 2014: 235), “model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas, meliputi semua jenis kerja kelompok, termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. Berdasarkan beberapa asumsi di atas maka, Model pembelajaran kooperatif dapat diartikan sebagai kerangka konseptual tentang prosedur sistematis dari pengalaman belajar atau proses pembelajaran dengan menekankan pada belajar dan bekerja secara berkelompok, dengan ketentuan kelompok dibentuk secara heterogen.
2. Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC
a. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC
Model pembelajaran CIRC pertama kali dikemukakan oleh Robert E . Slavin dkk. Alasan pengembangan model ini karena kekwatiran mereka terhadap pengajaran membaca, menulis dan seni berbahasa oleh pendidikan masih dilakukan secara tradisional. CIRC singkatan dari Cooperative Integrated Reading and Compotion, termasuk salah satu model pembelajaran cooperative Learning yang pada mulanya merupakan pengajaran cooperative terpadu membaca dan menulis .(Steven dan Slavin dalam Nur, 2000:8) yaitu sebuah program komprehensif atau luas dan lengkap untuk pengajaran membaca dan menulis untuk kelas tinggi maupun kelas rendah di sekolah dasar. 
Pembelajaran CIRC dikembangkan oleh Stevans, Madden, Slavin dan Farnish. Pembelajaran cooperative tipe CIRC dari segi bahasa dapat diartikan sebagai suatu model pembelajaran Cooperative yang mengintegrasikan suatu bacaan secara menyeluruh kemudian mengkomposisikannya menjadi bagian-bagian yang penting. CIRC merupakan program yang komprehensif untuk mengajari pembelajaran membaca, menulis, dan seni berbahasa pada siswa

Terjemahan bebas dari CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara Cooperative-kelmpok. Model pembelajaran cooperative integrated reading and composition-CIRC (kooperatif terpadu membaca dan menulis) merupakan model pembelajaran khusus mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka membaca dan menemukan ide pokok, pokok pikiran atau, tema sebuah wacana/kliping.
b. Komponen-komponen dalam model pembelajaran CIRC
Model pembelajaran CIRC menurut Slavin dalam Suyitno (2005: 3-4) memiliki delapan komponen. Kedelapan komponen tersebut antara lain: 

1. Teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 siswa.

2. Placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian sebelumnya atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa pada bidang tertentu.

3. Student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.

4. Team study, yaitu tahapan Tindakan belajar yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan bantuan kepada kelompok yang membutuhkannya.

5. Team scorer and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas.

6. Teaching group, yakni memberikan materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas kelompok.

7. Facts test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakta yang diperoleh siswa.

8. Whole-class units, yaitu pemberian rangkuman materi oleh guru di akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.
c. Langkah-langkah CIRC
Langkah-langkah model pembelajarannya CIRC (dalam Stevan) sebagai berikut :

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen.

2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran.

3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan materi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas.

4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.

5) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.

6) Penutup.

Dari setiap fase tersebut diatas dapat kita perhatikan dengan jelas sebagai berikut :

a. Fase pertama, pengenalan konsep. Fase ini guru mulai mengenalkan tentang suatu konsep atau istilah baru yang mengacu pada hasil penemuan selama eksplorasi. Pengenalan bisa didapat dari keterangan guru, buku paket, atau media lainnya.

b. Fase kedua, ekplorasi dan aplikasi. Fase ini memberi peluang pada siswa untuk mengungkap pengetahuan awalnya, mengembangkan pengetahuan baru, dan menjelaskan fenomena yang mereka alami dengan bimbingan guru minimal. Hal ini menyebabkan terjadinya konflik kognitif pada diri mereka dan berusaha melakukan pengujian dan berdiskusi untuk menjelaskan hasil observasinya.  Pada dasarnya, tujuan fase ini untuk membangkitkan minat, rasa ingin tahu serta menerapkan konsepsi awal siswa terhadap kegiatan pembelajaran dengan memulai dari hal yang kongkrit. Selama proses ini siswa belajar melalui Tindakan-Tindakan mereka sendiri dan reTindakan-reTindakan dalam situasi baru yang masih berhubungan, juga terbukti menjadi sangat efektif untuk menggiring siswa merancang eksperimen, demonstrasi untuk diujikannya.

c. Fase ketiga, publikasi. Pada fase ini siswa mampu mengkomunikasikan hasil temuan-temuan, membuktikan, memperagakan tentang materi yang dibahas. Penemuan itu dapat bersifat sebagai sesuatu yang baru atau sekedar membuktikan hasil pengamatannya. Siswa dapat memberikan pembuktian terkaan gagasan-gagasan barunya untuk diketahui oleh teman-teman sekelasnya. Siswa siap menerima kritikan, saran atau sebaliknya saling memperkuat argumen.

d. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC
Model pembelajaran CIRC menurut Saifulloh (Miftahul, 2013 : 221) memiliki dealapan kelebihan. Kedelapan kelebihan tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1) Kelebihan Model Pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC yaitu

a) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa akan selalu relevan dangan tingkat perkembangan anak.

b) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan anak.

c) Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi siswa sehingga hasil belajar siswa akan dapat bertahan lebih lama.

d) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkembangkan ketrampilan berpikir anak.

e) Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis (bermanfaat) sesuai dengan permasalahan yang saling ditemui dalam lingkungan anak.

f) Pembelajaran terpadu dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa kearah belajar yang dinamis, optimal dan tepat guna.

g) Menumbuhkembangkan interTindakan sosial anak seperti kerja sama, toleransi, komunikasi dan respek terhadap gagasan orang lain.

h) Membangkitkan motivasi belajar, memperluas wawasan dan aspirasi guru dalam mengajar (Saifulloh,2003).

2) Kelemahan Model Pembelajaran Coperative Learning tipe CIRC menurut Saifulloh (Miftahul, 2013 : 221)  yaitu :
a) model pembelajaran ini hanya dapat dipakai untuk mata pelajaran yang menggunakan bahasa, sehingga 

b) model ini tidak dapat dipakai untuk mata pelajaran seperti: Matematika dan mata pelajaran lain yang menggunakan prinsip menghitung.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ini sangat bagus dipakai karena dengan menggunakan model ini siswa dapat memahami secara langsung peristiwa yang terjadi di dalam kehidupan dengan materi yang dijelaskan.

Sejalan dengan kelebihan model pembelajaran kooperatif, Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menciptakan intertindakan yang silih asuh untuk menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan permusuhan. Dengan ringkas Abdurrahman dan Bintoro (2007:78) menyatakan bahwa ” pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interTindakan yang silih asah, dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata.          

Kelebihan dari model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC sebagaimana yang telah dikaji secara literatur di atas dapat dibahasakan dalam bentuk simpulan yakni:

1) proses pembelajaran akan berpusat pada siswa,

2) pembelajaran dilakukan secara berkelompok yang mendukung terbentuknya perilaku-perilaku sosial,

3) siswa aktif belajar, dan 

4) menggunakan multi sumber sebagai acuan bahan ajar.

2. Hasil belajar 

Istilah Learning by doing yang dipopulerkan oleh John Dewey sebenarnya ingin memberi pemahaman kepada kita bahwa aktivitas belajar selalu terjadi dalam kehidupan seseorang. Pada prinsipnya belajar tidak terbatas pada waktu dan terkurung dalam ruang tertentu. Sangat bijak apa yang dikatakan Suhartono (2009), “pendidikan adalah masalah khas kodrati manusia, maka sepanjang ada manusia ada pula pendidikan”. 

Jika belajar terjadi di sepanjang hidup manusia, maka apa itu sebenarnya belajar? Burton (Aunurrahman, 2012: 35) mengartikan belajar sebagai “perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya intertindakan antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka mampu berinterTindakan dengan lingkungannya”. Senada dengan apa yang dikatakan oleh Burton, James O. Whittaker menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu pengalaman atau latihan yang merubah tingkah laku dengan menjadikan individu itu sendiri sebagai pemeran utama dalam pengalaman tersebut (Aunurrahman, 2012). 
Suhartono (2009) dalam penjelasan arti sempit pendidikan mengkususkan sasaran utama dari belajar adalah menumbuhkan kesadaran terhadap persoalan hidup yang ada sekaligus mengatasinya. Jadi belajar dapat diartikan sebagai suatu pengalaman atau latihan yang dilakukan individu dan mencapai suatu perubahan tingkah laku. Perubahan itu menjadikan individu tersebut belajar secara kontinu, bagaikan spiral pengalaman hari ini dijadikan landasan atau perbaikan untuk pengalaman belajar besoknya. 
Dalam terang pandang standar pendidikan nasional, “standar kompetensi lulusan menurut PP No. 19 Tahun 2005 ayat 4 adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengatahuan, dan keterampilan” (Sanjaya, 2006: 8). Standar kompetensi lulusan ini berkaitan dengan hasil belajar, sebagaimana yang dikatakan oleh Bloom bahwa “hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik” Suprijono (2013).  Selanjutnya menurut Gagne hasil belajar dapat berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara spesifik terhadap ransangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan kosep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.  
Dalam konteks kesimpulan hasil belajar dapat dipahami sebagai kualifikasi lulusan sebagai dampak dari kegiatan belajar berupa aspek pengetahuan, sikap, dan psikomotor. Dampak pembelajaran ini biasanya disinkronkan dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan dalam pembelajaran.

3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

a) Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesi
Bahasa indonesia sebagai salah satu perwujudan budaya bangsa memiliki sejarah perkembangan yang unik, yakni lahir mendahului kemerdekaan bangsa indonesia. Pada tanggal 28 oktober 1928, dalam rapat perkumpulan berbagai organisasi pemuda telah dicetuskan sikap politik yang dikenal dengan sumpah pemuda, yang didalamnya tercantum butir ketiga yaitu “ menjunjung bahasa persatuan, bahasa indonesia”. Setelah itu, bahasa indonesia tumbuh dan berkembang sebagai bahasa perjuangan politik kebangsaan. Bahasa indonesia telah digunakan sebagai salah satu sarana meletakkan dasar kesadaran kolektif bangsa indonesia terhadap nilai-nilai persatuan dan kesatuan bangsa.

Berbicara tentang bahasa tentu bukan merupakan hal yang baru bagi kehidupan manusia. Setiap manusia beraktivitas, pasti memahami dan menggunakan bahasa tertentu. Jadi, dapat dipertegaskan bahwa bahasa merupakan satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia. Tanpa bahasa manusia tidak berarti apa-apa dihadapan orang lain. Orang lain tidak memahami siapa dan bagaimana kita. Namun, ketika kita diajak untuk mendefinisikan apa itu bahasa, ternyata tidak semua penutur bahasa dapat menjelaskan dengan baik. Oleh karena itu perlu dipaparkan pengertian bahasa secara lengkap.

Menurut Harimurti Kridaklaksana (1997) bahwa bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, digunakan para anggota kelompok sosial untuk mengindentifikasikan diri dihadapan orang lain. Ditinjau secara umum, bahasa dapat diartikan sebagai ucapan, pikiran dan perasaan seseorang yang disampaikan secara teratur dan digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa yang kita pakai sehari-hari dan juga bahasa resmi negara kita. Dalam penggunaannya, bahasa indonesia mempunyai beberapa aturan yang harus ditaati agar kita bisa menggunakannya dengan baik dan benar. 
Pengertian bahasa telah banyak didefinisi oleh para ahli menurut pandangan mereka masing-masing. Menurut Santoso, bahasa adalah rangkaian bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia secara sadar. Menurut Meckey, bahasa adalah suatu bentuk dan bukan suatu keadaan atau juga suatu sistem dari sekian banyak sistem-sistem, suatu sistem dari suatu tatanan atau suatu tatanan dalam sistem-sistem. Menurut Wibowo, bahasa adalah suatu simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi yang dipakai sebagai alat berkomunikasi oleh sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Walija mengungkapkan definisi bahasa ialah komunikasi yang paling lengkap dan efektif  untuk menyampaikan ide, pesan, maksud, perasaan dan pendapat kepada orang lain. Dengan demikian maka bahasa adalah suatu sistem dari lambang bunyi arbitrer yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat komunikasi, kerja sama dan identifikasi diri. 
Bahasa lisan merupakan bahasa primer, sedangkan bahasa tulisan adalah bahasa sekunder. Arbitrer yaitu tidak adanya hubungan antara lambang bunyi dengan bendanya. Bahasa indonesia adalah bahasa yang menjadi wahana komunikasi dan alat ekspresi budaya yang mencerminkan eksistensi  bangsa indonesia.
b) Tujuan dan fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia

1) Tujuan
           Bahasa Indonesia, sebagaimana kita ketahui dari uaraian diatas, bahwa sesuai dengan ikrar sumpah pemuda tanggal 28 oktober 1928, bahasa indonesia diangkat sebagai bahasa nasional, dan sesuai dengan bunyi UUD 45, Bab XV, pasal 36 indonesia juga dinyatakan sebagai bahasa negara. Hal ini berarti bahwa bahasa indonesia mempunyai kedudukan baik sebagai bahasa nasional dan bahasa negara.

Dikatakan oleh para ahli budaya, bahwa bahasa lah yang memungkinkan kita membentuk diri sebagai makhluk bernalar, berbudaya, dan berperadaban. Dengan bahasa, kita membina hubungan dan kerja sama, mengadakan transTindakan, dan melaksanakan kegiatan sosial dengan bidang dan peran kita masing-masing. Dengan bahasa kita mewarisi kekayaan masa lampau, menghadapi hari ini, dan merencanakan masa depan.

2) Fungsi

Bahasa Indonesia yang dimaksud dengan bahasa ialah nilai pemakaian bahasa yang dirumuskan sebagai tugas pemakaian bahasa itu dalam kedudukan yang diberikan kepadanya. Bahasa ( Indonesia ) berfungsi sebagai alat komunikasi bangsa Indonesia, juga bangsa lain yang mengusai bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulisan. Begitu dekatnya kita kepada bahasa Indonesia sehingga ada pandangan sebagian masyarakat yang tidak merasa perlu untuk mempelajari dan mendalami bahasa Indonesia secara lebih jauh. Akibatnya, sebagai pemakai bahasa, orang Indonesia tidak atau kurang terampil menggunakan bahasa Indonesia. Inilah suatu kelemahan dan kelengahan yang tidak kita sadari.

Bahasa (Indonesia), memiliki fungsi-fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan pemakainya, yakni:

1. sebagai alat untuk mengekspresikan diri,

2. sebagai alat untuk berkomunikasi,

3. sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan beradabtasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan 

4. sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial ( keras, 1997: 3-7).

3) Karakteristik Bahasa Indonesia

Bahasa adalah sebuah sistem, artinya bahasa dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. Sistem bahasa berupa lambang-lambang bunyi, setiap lambang bahasa melambangkan sesuatu yang disebut makna atau konsep. Karena setiap lambang bunyi itu memiliki atau menyatakan suatu konsep atau makna.

Karakteristik dari bahasa ciri yang paling umum dari bahasa adalah bahasa itu berupa bunyi, kemudian bahasa itu adalah suatu sistem, dan bahasa itu bermakna.

Ada lagi beberapa ciri ataupun karakteristik dari bahasa yaitu :

a) Bahasa bersifat abritrer

Bahasa bersifat abritrer artinya hubungan antara lambang dengan yang di lambangkan tidak bersifat wajib, bisa berubah dan tidak dapat dijelaskan mengapa lambang tersebut mengonsepi makna tertentu.

b) Bahasa bersifat produktif

Artinya, dengan sejumlah besar unsur yang terbatas, namun dapat dibuat satuan-satuan ujaran yang hampir tidak terbatas.

c) Bahasa bersifat dinamis

Berarti bahwa bahasa itu tidak lepas dari berbagai kemungkinan perubahan sewaktu-waktu dapat terjadi.

d) Bahasa bersifat beragam

Meskipun bahasa mempunyai kaidah atau pola tertentu yang sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh penutur yang heterogen yang mempunyai latar belakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka bahasa itu menjadi beragam, baik dalam tataran finologis, morfologis, sintTindakan maupun pada tataran leksikon.

e) Bersifat manusiawi

Bahasa sebagai alat komunikasi verbal, hanya dimiliki manusia.
B. Kerangka Pikir

Dengan kata lain pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak melibatkan siswa secara aktif dalam membangun pengetahuannya menjadi masalah yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Hal ini juga terlihat di kelas III SD Negeri Gunung Sari II. 
Ketidakaktifan siswa dalam belajar ini disebabkan oleh pembelajaran kurang menyenangkan karena ketidakadanya inspirasi dan kreatifitas guru untuk melakukan pembelajaran yang aktif terhadap siswa pembelajaran berpusat pada guru, penggolongan siswa dalam belajar tidak dalam bentuk kelompok-kelompok kecil, menggunakan satu sumber belajar yakni buku paket Bahasa Indonesia kelas III, kegiatan belajar tidak bervariasi, dan siswa yang terlihat tidak ingin belajar bersama atau tingkat individualisme siswa masih tinggi. 
Masalah-masalah inilah yang diasumsikan menjadikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri Gunung Sari II rendah. Di sisi lain tentunya gap ini hanya menjadikan makin tingginya rasa takut siswa untuk belajar Bahasa Indonesia, apalagi Bahasa Indonesia selama ini menjadi momok bagi siswa. Oleh karena itu dirasakan perlu membangun suatu usaha untuk memecahkan gap tersebut.

Jika dicermati secara baik letak masalah sebagaimana yang dipaparkan di atas justru terjadi dalam proses pembelajaran, oleh karena itu solusi atas masalah tersebut haruslah berupa suatu model pembelajaran. 
Model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC adalah jawaban atas persoalan di atas. Model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC diharapkan mampu mengatasi masalah yang ada dalam artian meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaranBahasa Indonesiadi kelas III SD Negeri Gunung Sari II dengan penerapan langkah-langkah model yang dimulai dari (1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen. (2) Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran. (3) Siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan materi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas (4) Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok. (5) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama. (6) Penutu
        Secara singkat digambarkan alur kerangka pikir sebagai berikut








C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori maka hipotesis penelitian adalah,  jika model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC diterapkan,  maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesiadi kelas III SD Negeri Gunung Sari II Kecamatan Rapocini Kota Makassar dapat meningkat.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III SDN Gunung Sari II





Faktor Siswa


Tidak semua siswa bisa membaca lancar.


Kurangnya kerja sama dan sikap toleransi antar siswa.


Tidak adanya motivasi belajar.





























Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas III 


SD Negeri Gunung Sari II Rendah





Faktor Guru


Kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa


Guru tidak membentuk siswa dalam kelompok


Guru kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran








Penerapan Model Pembelajaran CIRC


Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen.


Memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik pembelajaran.


Bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide pokok dan materi tanggapan terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar kertas.


Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.


Membuat kesimpulan bersama


penutup





Hasil Belajar Siswa pada Mata PelajaranBahasa Indonesiadi Kelas III


SD Negeri Gunung Sari II Meningkat





Gambar 2.1Alur Kerangka Pikir
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